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‘Dalam memasuki dasawarsa 90-
an, Indonesia harus mendesain ke-
bl_;akan ekonomi naszonainya guna
mempertahankan momentum per-
~ tumbuhan yang relatif tmgg1 yang
telah - 1capamya selima’ beberapa
tahun _terakhir ini — dalam suasa-
na:.'ekonomi -dunia - yang- sedang
mengalami  perubahan-perubahan
yang ‘mendasar, disertai dengan
gejolak-gejolak 'ekonoml jangka
pendek yang dapat mengganggu ke-
stabilan, Dalam mendesain kebjjak-
annya ity Indonesia harus mem-
per}utungkan implikasi perkembang-

an yang teqad; di dunia Jinternasio- ¢
nal, terutama pcrkembangan di

kawasan Asia Pasifik.

Berikut ini Kita akan membahas
beberapa - kecenderungan  global
yang dapat diperkirakan akan ter-
jadi selama dasawarsa 90-an, dan
yang akan banyak menentukan
macam kebijakan apa yang kira-
nya diperlukan di tingkat nasio-
nal, serta implikasinya bagi dunia
usaha, Empat kecenderungan eko-
nomi akan disoroti, yaitu tantang-
an berupa persaingan yang semakin
ketat di pasaran internasional, mun-
culnya blok-blok ekonomi raksasa,
kelangkaan modal internasional,

Penulis adalah dosen Program Magisty Mana-
jemen Fakultas Pasca Sarjana U1,

dan menjadi dewasanya negara-ne-.
gara industri baru Asia  (Asian
NIEs) serta tzmbulnya beberapa
NIEs baru. B

Tantangm Persamgan Ketat Di
Pasaran internasmnai

Sebuah tantangan yang a.kan dl-
hadapi semua negara dalam tahun .
9C-an timbul karena interaksi antar-
negara menjadi semakin intensif,
Dalam bidang ekonomi ini ter-
utama berarti peningkatan persaing-
an di pasaran dunia, dalam per-

~ dagangan, dalam ‘memperoleh mo-

dal untuk pembangunan, dan dalam
mendapatkan teknologi yang lebih
maju.

Tidak ada satu negara pun yang
akan dapat mengelak dari tantang-
an ini untuk selamanya, Cepat
ataupun lambat tiap negarz harus
menghadapinya, dengan segala kon-
sekuensmya Suatu negara dapat

: sa_;a mengisolasi diri terhadap per-

mainan keras persaingan di pasar-
an terbuka duniz dan dengan itu
terhindar dari akibat tidak me-
nyenangkan dari gejolak pasang-
surutnya kegiatan ekonomi, yang
diekibatkan oleh percaturan ke-
kuatan pasar yang bebas. Akan
tetapi, pengalaman menunjukkan
bahwa usaha menghindari kompe-
tisi seperti itu hanya dapat dﬂaku~




kan untuk sementara saja. Dalam
jangka waktu yang lebih panjang,
tidak ada pilihan lain bagi tap
negara selain ikut berpartisipasi
dalam perekonomian dunia dan
mengikutl aturan permainan yang
bcria.ku di situ. Jika tidak, maka
negara yang bersangkutan zkan di-
lampauai dan ditinggalkan jauh oleh
negara-negara yang lain,

. Ini telzh dibuktikan oleh penga-
laman negara-negara Eropa Timur,
termasuk Uni Sovict, dan yang
ichih.dekat dengan kita adalah Bur-
ma -(Myanmar), yang sclama Dher-
tahun-tahun telah menjauhkan dirt
dari -pertukaran bebas barang, mo-
dal dan jasa di pasaran dunia.
Dengan bersikap demikian memang
negara-negara ini terhindarkan dari
akibar buruk ketidakstabilan cko-
nomi yang inheren dalam sistem
perdagangan internasional yang ter-
buka. Akan tetapi, peristiwa-peris-
tiwa selama 4-—5 tahun terakhir
menunjukkan bahwa negara-negara
itu tidak bisa menikmati isolasi
yvang tenang dan tenteram untuk
selamanya. Dinding proteksi yang
mengelilingi negara-negara itu satu
persatu mulai runtuh, salah satu
penycbabnya ialah karena arus in-
formasi internasional, yang didu-
kung oleh teknologi mikro-elektro-
nik yang canggih, rupanya tidak
mengenal batas-batas negara, Tak
satu negara pun terhindar dari
proses globalisasi yang semakin de-
ras, dan negara-negara Eropa Timur
pun harus membuka perckonomian
mereka, meskipun ada pérbedaan

pesatnya proses dan derajat keber-
hasilan- antara berbagai negara - di
kawasan itu.

Pada dasarnya, setiap negara ha-
rus menentukan sendiri  sampal
berapa jauh ia bersedia menang-
gung biaya berupa ketidakstabilan
jangka pendek ekonomi, sosial.dan
politik dalam negerinya, denlzi”'u'n—
tuk meraih akses yang lebih besar
bagi barang ekspornya di pasaran
dunia, dan dengan demikian juga
mendapatkan manfaat lain berupa
keterampilan yang menmgka‘% tek-
nologi yang lebih maju, produktivi-
tas yang lebih tinggi, serta .akses
vang lebih besar ke pasar modal
inteérnasional.

Sementara itu volume perdagang—

~an dunia telah meningkat sangat

substansial. Sclama dasawarsa yang
silam volume perdagangan dunia
naik lebih cepat daripada produk-
si dunia yang berarti bahwa bagian
produksi nasional yang masuk. ke
pasaran dunia telah meningkat,
Pangsa perdagangan dalam Pen-
daparan Nasional banyak negara
telah naik sangat berarti. Ini berar-
ti bahwa derajat saling ketergan-
tungan negara-negara sekarang jauh
lebih besar daripada 10 tahun
yang lalu, Sebagian dari menguat-
nya keterkaitan antarnegara itu,
baik keterkaitan perdagangan mau-
pun penanaman modal, disebabkan
oleh proses globalisasi industri.

Salsh satu akibat dari semua-
nya ini ialah bahwa persaingan
menjadi semakin keras, memaksa
produsen untuk lebih sadar-biaya



dan. memberi perhatian lebih ba-
nyak .pada peningkatan produktivi-
tas, mutu produk, dan pelayanan-
an'yang lebih baik pada konsumen.

Bagi banyak negara berkembang,
proses .mengintegrasikan ekonomi

mereka ke dalamm ekonomi dunia |

berarti pergeseran “kearah bentuk
ckonomi yang lebih berorientasi
ke pasar. Khususnya diperlukan
rumusan baru tentang peranan yang
tepat  bagi negara - dalam proses
pembangunan. Ini sering berartl
memberl peranan vang lebih besar
kepada sektor swasta dalam mobi-
lisasi dan alokasi sumber daya
masyarakat,

Derajat liberalisasi yang diperlu-
kan akan berbeda-beda bagi setiap
negara, -Setiap negara harus bisa
menemukan sendiri kombinasi yang
paling optimal antara pengaturan
oleh negara dan kebebasan inisia-
tif swasta, berdasarkan sistem poli-
tik dan ekonomi yang dianuinya,
tingkat perkembangan ekonominya,
dan pengalaman di masa lalu.
Namun, secara wmum, trend yang
dapat kita' amati di mana-mana
mengarah pada pengurangan inter-
vensi pemerintah dalam perekono-
mian, dan membatasinya dalam
bidang-bidang yang strategik saja,
sedangkan kegiatan lainnya seba-
nyzk mungkin diserahkan pada ini-
siatif swasta. Luas cakupan badan
usaha milik negara semakin me-
nyempit, dan BUMN yang masih

tersisa diusahakan untuk dapat be-

kerja lebih efisien dan lebih resep-

e . e mr s ad e e

tit terhadap kemajuan teixnoiogi

Ada tanda-tanda bahwa refor-
masi menuju perekonomian yang
lebih berorientasi pasar di Eropa
Timur dan lain-lain mulai memberi
hasil. Efisiensi di sektor pertani-
an dan industri mulai meningkat,
dan secara berangsur produksinya
menjadi kompetitif. Banyak peng-
amat ekonomi sekarang berpenda-
pat “bahwa di" bagian kedua dasa- -
warsa 90-an negara-negara Eropa
Timur akan berhasil dengan ke-
bangkitan ekonominya. Bagi ne-
gara-negara [ain, khususnya bagi
negara berkembang yang lebih maju
di Asia termasuk Indonesia, itu
akan membuka peluang dan pasar-
an yang membesar bagi ekspor
mereka dimasa mendatang. Eropa
Timur pada akhir dasawarsa ini
akan semakin terbuka ekonominya
dan semakin terintegrasi dengan
Eropa Barat, menciptakan pasaran
yang sangat luas dan peluang be-
sar  bagi negara-negara lain, ter-
masuk negara-negara Asia Tenggara,

Tentang Blok-Blek Ekonomi Rak-
sasa

Selama dasawarsa 80-an negara-
negara sedang berkembang di Asia
Timur dan’ Tenggara telah tumbuh
jauh lebih cepat daripada negara-
negara di Asia Selatan, di Afrika
maupun di Amerika Latin. Ditam-
bah dengan performa yang baik
dari pereckonomian Jepang dan
Amerika Sertkat, hal itu telsh
membuat  kawasan Asia Pasifik




sebagai kawasan yang tumbuh pa-
ling cepat di dunia. Proses ini
tampaknya akan terus berlangsung
dalam dasawarsa 90-an ini.
- Adalah wajar spabila negara-ne-
gara. sedang berkembang di Asia,
terutama di Asia Selatan dan Teng-
gara, untuk berusaha menarik man-
faat sebesar-besarnya dari perram-
buhan .ekonomi  yang . pesat. di
Jepang dan NIEs Asia, Jadi adalah
wajar .saja apabila negara-negara se-
dang  berkembang Asia Cende-
rung untuk berdagang lebih banyak
dan  menarik penanaman modal
lebih banyak dari negara-negara
vang .tumbuh pesat di kawasan
ini. Maka secara alamiah telah
terjadi  pengelompokan negara-
‘negara Asia di sekehlmg Jepang
dan NIEs Asia.

Demikian puls, adalah wajar apa-
bila negara-negara Amerika Latin

mengkaitkan perekonomian mereka

dengan Amerika Utara, termasuk
Canada. Dan di bagian lain dunia
ini, pasaran yang amat luas di
Masyarakat Eropa sangatlah me-
-narik bagi negara-negara sedang ber-
kembang di sekitarnya,
misalnya Eropz Timur. Tapi juga
negara-negara  Timur Tengah dan
Afrika akan berusaha keras untuk
mendapatkan bagian mereka dari
pasaran maupun modal dan know-
how Eropa.

Maka, kita dapat membayangkan
dunia ini terbagi menjadi 3 kelom-
pok besar di sekitar 3 ekonomi
raksasa Amerika, Jepang, dan Ma-
'syarakat Eropa. Akan tetapi penge-

Vs

seperti

lompokan secara alamiah -negara-
negara. sekeliling suatu ekonomi
yang besar dan berkembang, - ‘yang
kemudian bertindak selaku lokomo-
tif yang menarik maju  seluruh
kelompoknya, tidaklah sama wde-
ngan  pembentukan suatu - blok
ekonomi semacam “Benteng . Ero-
pa” (Fortress Ewope). :

Masyarakat Empa yang akhir
tahun 1992 akan ‘merupakan saru
pasar raksasa,. banyak dﬂ{hawatlr—
kan orang akan: menjelna menjadi
satu benteng yang proteksionistik
dan merugikan bagi negara-negara
lain, Sebenarnya, pembentukan sua-
t kelompok ekonomi seperti ME
atau US-Canada Free Trade Agree-
ment tidak akan mengakibatkan
timbulnya  distorsi perdagangan
yang serius, jika pengelompokan
tersebut menuju ke perdagangan
bebas di antara anggotanya, dan
jika kelompok tersebut tidak ‘men-
jalankan kebijakan perdagangan
yang protektif terhadap negara bu-
kan anggota. Kelompok regional
semacam itu konsisten dengan dan
dibenarkan oleh GATT. Meskipun
demikian, pembentukan suatu ke-
lompok regional biasanya mengan-
dung konotasi kebijakan ekonomi
yang berorientasi ke dalam (in-
ward-oriented  policies). Biasanya,
meskipun tjuan formal suatu ke-
lompok regional dinyatakan untuk
meémpromosikan sistem perdagang-

-an multilateral yang terbuka, dalam

praktek akhirnya mereka menerap-
kan restriksi perdagangan terhadap




negara bukan angpota kelompok.

n Contoh yang jelas ialah Masyara-

" kat Eropa. Sewzktu ME diben-
tuk, sxkapnya berorxentam keluar,
dan tujuan . . resminya adalah
'mempertahankan dan memperkuat

. sistem perdagangan multilateral

~ yang liberal. Akan tetapl, secara
~Operasional di lapangan temyata

kekuatan iobl para petani- Eropa.
yang menuntut banyak proteksi
- sehingga kemudlan dianut Comoon
Agwculmmi Policy yang terkenal
sangat proteksionistik
seperti kita ketahui, sampai hari
ini masalsh perdagangan hasil per-
tanian itu metupakan hambatan
pokok bagi keberhasilan perunding-
perdagangan ~dalam  rangka
GATT

D; kawasan Asza Pas;fﬂ\ men-

jelang skhir . tashun 1989 yang.

lalu telah terbentuk suatu kelom-
pok. baru. yang menamakan diri
Asia-Pacific Econemic Cooperation
(APEC), di mana ASEAN, AS, Ca-
nada, Jepang, Korea, Australia dan
New Zealand ikut di dalamnya.
Tidak lama lagi mungkin keang-
gotaan APEC zkan diperluas dengan
RRC, Hongkong dan Taiwan. Tuju-
an APEC adalah bekerjasama unmk
mempertahankan dan memperkuat

sistem perdagangan multilateral da-
- lam kerangka GATT dan bekerja
sama untuk lebih meningkatkan
volume perdagangan di kawasan
Asia-Pasifik  melalui pengurangan
hambatan-hambatan tarif maupun
non-tarif,

dak sanggup membendung :

itu. Dan

A.kan tetapi jika pemndmgan_-
perdagangan Uruguay Round tidak,
berhasil, dan jika ME terus me-
1akukan kebijakan yang berorien-
tasi ke dalam, dan jika Amerika. -
mengikuti jejak itu' dengan ke-.
bijakan “Foriress America”, maka
akan timbul tekanan yang semakin
keras di negara-negara Asia untuk -
membentuk blok  ekonomi . sendiri
guna mengimbangi kedua blok -
raksasa tersebut. Perdana Menteri
Malaysia, Dr. Mahathir Mohammad,
telah mencanangkan gagasan pem-
bentukan East-Asia Economic Gro-
uping (EAEG), terdiri dari Jepang
dan negara-negara Asia Timur ter-
masuk ASEAN. Tanggapan bebera~_
pa negara Asia  seperti Jepang,
Cina dan Korea terhadap gagasan
itu masih sangat sangsi, Meskipun
demikian, jika ME dan AS melan-
jutkan sikap proteksionistik mere- .
ka, yang akhir-akhir ini sermg ber—_
Iindung di belakang prinsip resi-
prositas dan “fair trade”, dan me-
ngambil bentuk ccountervailing du-
ties dan anrz—dzampmg measures,
maka mungkin saja negara-negara
Asia tidak punya pilihan lain se-
lain ‘membentuk kelompok ekono-
mi sendiri, demi untuk memper-
tahankan kepentmgan ckonominya.

Maka ekonomi dunia akan ter-
bagi menjadi 3 kelompok regional
yang besar, dan semua negara di-
paksa untuk memilih bergabung
dengan salah satu kelompok jika
ingin menyelamatkan kepentingan-
aya. Pada saat ini masih sulit un-
tuk mengatakan apakah pengelom-




pokan ke dalam blok-blok ekono-

mi-seperti itu lebih baik ataukah
lebih “jelek dibandingkan dengan

keadaan sekarang. Kenyataan sela-
ma’ ini menun]ukkan bahwa amat-
lah" sulit mencapai kesepakatan
' daiam perundingan perdagangan di-
mana lebih 100 negara, dengan ke-
: pentmgan masing-masing, duduk di
meja’perundingan. Barangkah lebih
efisien apabila tiga pihak saja maju
di meja pemndmgan masing-masing
membawakan kepentingan anggota-
anggotanya. Namun, satu persyarat-
an pokok harus dipenuhi, yaitu
bahwa semua pihak harus tetap
committed pada perluasan per-
dagangan dunia tanpa diskriminasi.
Apabila komitmen terhadap per-
dagangan dunia yang terbuka seper-
ti itu luntur karena timbulnya
blok-blok ¢konomi, maka perda-
gangan dunia yang terbuka seperti
itu luntur karena timbulnya blok-
blok ekonomi, maka perdagang-
an duniz akan mengalami kemun-
duran yang serius.

Kelé.ngkaan Modal Internasional

Dekade 90-an kemungkinan seka-
li akan ditandai oleh kelangkaan
modal diseluruh dunia, Sebab uta-
manya ialah karena permintaan
akan modal internasional tumbuh
dengan cepat, baik di negara maju
maupun negara sedang berkembang.
Restrukrurisasi ekonomi Uni Soviet
dan Eropa Timur lainnya memerlu-
kan dana yang sangat besar. Karena
itu akan ada tambahan klaim vang

besar terhadap “nodai Eropa Barat,
dan juga modal jepang dan Amen—
ka Serikat. '

Rekonstruksi Kuwait dan Irak
setelah perang Teluk 2kan me-
nambah lagi petmintaan akan 'mo-
dal investasi dltahunutahun men-
damng :

- Karena itu’ negarannegara sedang
berkembang di “Asia, Afrika, dan
Latin' Amerika akan menghadapl
persaingan berat dalam usaha me-
reka mencar: sumber daya_yang
langka iru. Sementara itu defisit
dalam rekening berjalan neraca
pembayaran Amerika Serikat ridak
menunjukkan tanda akan mengecil
secara berarti dalam waktu dekat
ini. Satu estimasi mengatakan bah-
wa setelah menurun selama 2 tahun
(1990 dan 1991) defisit rekening
berjalan Amerika akan naik lagi
dalam tahun 1992, melebihi $.100
miliar, yang berarti bahwa “Ame-
rika masih merupakan negara peng-
impor modal terbesar di dunia.
Negara-negara  industri maju lain-
nya di Asia-Pasifik yang juga me-
nyerap banyak modal dari luar, dan
dengan demikian bersaing dengan
negara-negara sedang berkembang
untuk memperoieh dana yang lang-
ka itu, adalah Canada, Australia
dan New Zealand, Hanya Jepang,
Taiwan dan Hongkong di kawasan
ini menunjukkan surplus yang ber-
artl dalam rekening berjalan mereka
dan mensuplai modal kepada ne-
gara lain di kawasan int.

Jadi kelihatannya sudah dapat
dipasitkan bahws keadaan pasar



modal -internasional selama tahun
90-an akan ketat. Implikasinya bagi
negara. berkembang pengimpor mo-
«dal kiranya sudzh jelas. Pertamas,
tmgkat suku bunga riil akan tetap
tinggi selama dekade ini. Ini akan
menghambat arus investasi. Negara-

negara ‘sedang berkembang harus -

bempaya lebih keras untuk ‘me-
- narik- penanaman modal luar negeri.

-~ Ini dapa‘t berupa insentif tambahan

di samping insentif yang telah ada,

Hambatan perdagangan dan lalu-

lintas modal mungkin perlu lebih
diperlonggar lagi. Prosedur untuk
~mendapatkan persetujuan investasi
mungkin perlu lebih diperlancar.
Suku ~bunga vang tinggi akan
dirasakan pengaruhnya juga oleh
negara-negara dengan hutang besar,
Beban pembayaran hutang akan se-
makin berat karena suku bunga
tinggi, dan dapat menimbulkan te-
kanan yang terlalu berat pada ne-
raca pembayaran Juar negeri.
Berdasarkan pengalaman masa la-
lu dapat diambil kesimpulan bahwa
dalam persaingan menarik medal
lnar negeri, negara-negara sedang
berkembang di Asia mungkin punya
sedikit kelebihan dibandingkan de-
ngan negara-negara pesaingnya. Di-
bandingkan dengan kawasan lain,
negara-negara Asia Timur dan Teng-
gara selama dasawarsa yang lalu

telah berhasil menarik modal dari -

luar dalam jumlah yang besar,
Negara-negara sedang berkembang
di Asia mempunyai keuntungan
karena berdekatan dengan Jepang
dan NIEs Asia, negara asal banyak

o . o o

mvestor luar negeri. Pada wakiu
investor Jepang, Taiwan, Hongkong-
dan Korea mencari tempat lain un-
tuk relokasi industri “mereka, -ba-
nyak yang kemudian memilih wila-
yah Asia Tenggara, Memang benar.
bahwa AS dan Canada merupakan
tujuan utama investasi Jepang dan
NIEs, tapi akhir-akhir ini Asia Teng-
gara telah menerima arus .modai
dalam jumlah besar yang berasal
dari Jepang, Taiwan, Hongkong dan
Korea. Karena itu dalam perebut-
an mendapatkan modal dari lmar
ditahun-tahun ~ mendatang yang
kiranya akan kalah bukan negara-
negara Asia, melainkan Afrika dan
beberapa negara’ Amerika Latin,

Salah satu implikasi policy yang
penting dari adanya kelangkaan
modal itu ialah bahwa bagi negara-
negara  sedang berkembang men-
jadi semakin penting untuk melaku-
kan segala daya upaya menaik-
kan tingkat tabungan nasional ma-
sing-masing. Satu pelajaran amat
penting yang dapat diambil dari
pengalaman pembangunan selama
10-20 tahun yang lalu ialah bahwa
negara-negara yang telah berhasil
mencapai pertumbuhan ekonomi
yang memuaskan untuk jangka
waktu yang cukup panjang, ada-
lah negara-negara yang telah ber-
hasil dalam memobilisasi tabungan
dalam negerinya. Sekali lagi dalam
hal ini performa negara-negara
berkembang Asia pada umumnya
lebih baik daripada di kawasan
yang lain. Rata-rata tabungan .di
Asia lebih tinggi daripada di Afrika



dan Latin Amerika. Faktor yang
menentukan tingginya tingkat ta-
bungan ialah kestabilan politik dan
ckonomi- serfa ekspektasi tentang
inflasi, Jika negara-negara Asia da-
pat ~melanjutkan kebijakan mata-
uang stabil mereka, maka prospek

mereka untuk lebih meningkatkan -

angka tabungan ‘mereka d;tahum
tahun mendatang, adalah cukup
- bazk

?cndewasaan Niﬁs Asia dan Tim-
buinya NIEs Baru

Dekade 9C-an akan menyaksi-
kan pendewassan NIEs Asia men-
jadi megara industri penuh. Ber-
samaan dengan itu beberapa negara
sedang berkembang di wilayah ini
skan menjadi NIEs baru. Perubah-
an-perubahan ini akan mempunyai
implikasi yang penting khususnya
bagi perdagangan intraregional.

Jika suatu perekonomian tum-
buh, maka struktur perdagangannysa
juga mengalami perubahan. Proses
perkembangan ekonomi, terutama
bagi negara berpenduduk besar dan
kaya dengan sumber daya alam —
seperti misainya Indonesia, India
dan Cina — biasanya  dimulai
dengan usaha peningkatan produk-
si pangan sampai negara itu dapat
mencukupi kebutuhannya akan ba-
han makanan pokok. Pada tahap
awal ini ekspor terutama terdiri
atas bahan mentah, sebagian besar
hasii pertanian. Bagi kebanyakan
negara sedang berkembang Asia,
tahap pertama perkembangan ini

.

telah selesai. Pada tahap kedua,
negara itu masuk jalur industriali-
sasi, mulai dengan memproduksi
barang konsumsi esensial yang se-
derhana, mengolah bahan pertani-
an yang ada, dan menggunakan
tenaga kerja murzh yang tersedia.
Selama tahapan kedua ini ekspor
berangsur bergeser ke barang. hasil
industri manufaktur, mulai dengan
produk di ‘mana negara ini:me-
miliki keunggulan komparatif,: se-
perti misalnya tekstil dan pakalan
jadi murah.

Negara-negara MIEs Asia saat zm

: sedang menyeiesazkan tahap. i

dan mulai memasuki tahap -_per-
kembangan berikutnya. Negara-ne-
gara berkembang yang lain .masih
berada pada tahap kedua it
Indonesia, misalnya, saat ini sedang
mengalami proses transformasi dari
ekonomi yang didominasi sektor
pertanian menjadi ekonomi .semi-
industrial. Ekspornya juga bergeser
dari banyak ketergantungan pada
bahan mentah seperti minyak dan
gas Dbumi, timah, karet, teh dan
kopi ke arah hasil manufaktur
seperti tekstil, garmen, mebel, alas
kaki, pulp dan kertas, pupuk
serta consumer electrownics.

Dalam dasawarsa 90-an  negara-
negara berkembang Asia seperti Ma-
lzysia, Thailand dan Indonesia akan
berusaha mengulangi sukses yang
pernah diraih NIEs Asia dalam
mengekspor hasil manufakrur me-
nerobos pasaran di negara indus-
tri maju. Di lain pihak, negara-
negara NIEs Asia bergeser ke



tingkatan industrialisasi yang lebih
- tinggidan mengekspor produk
dengan mutu yang lebih baik dan
lebih ~'padat modal serta padat
-teknologi, seperti mesin dan alat
transportasi, barang elektronik serta
alat” kantor dan telekomunikasi.

- Komposisi barang vang diperda- -

gangkan intraregional juga akan
‘mengalami perubahan yang menda-
‘sar. Pangsa komoditi primer dalam
perdagangan regional jelas akan me-
nurun dan perdagangan hasil mamu-
faktur menjadi dominan. Salah satu
akibat perubahan tersebur ialah
bahwa perdagangan negara-negara
ini tidak lagi terlalu dihantui oleh
turun-naiknya harga secara tajam,
suatu penyakit yang biasanya meng-
hinggapi perdagangan komoditi pri-
mer.

Arus penanaman modal intra-
Asia umbuh dengan pesat selama
10 tahun yang lewat. Banyak
industri direlokasi dari Jepang dan
NIEs Asia ke negara-negara sedang
berkembang Asia yang lain. Banyak
industri  itu menghasilkan suku-
cadang dan komponen mesin, alat,
dan kendaraan bermotor, memasok
peruszhaan induknya di negara asal
mereka. Semakin besar bagian per-
dagangan akan berupa perdagangan
intraindustri, bahkan juga perda-
gangan intracompany. Karena ita
ditzhun-tahun  mendatang kita
akan lebih banyak menyaksikan
meluasnya keterkaitan antar-negara
melalui usaha patungan atau kon-

trak jangka panjang antarperuszhaan. |

Ini akan mempunyai konsekuensi

penting bagi kebijakan perdagang~
ain,

Proses globalisasi tersebut antara
lain menyebabkan bahwa arti batas
negara semakin kabur. Setiap ‘ne-
gara dituntut untuk menyesuaikan
kebijakan ekonominya dengan atus-
an main yang berlaku umum di
duniz internasional, seperti norma-
norma yang mendasari perjanjian
GATT, Internationonal Monetary
Fund~World Intellectual Property
Orgamization, International Labouy
COrgawmization, dan lain sebagainya.
Banyak kebijakan dalam negeri
yang dulu biasa dianggap hak dan
wewenang setiap negara berdaulat
untuk mengaturnya, sekarang diper-
masalabkan dalam forum bilateral
maupun multilateral. Dengan demi-
kian maka juga batas antara kebi-
jakan dalam negeri dan kebijakan
luar negeri menjadi kabur.

Globalisasi berarti bahwa “Hor-
der measures’’ seperti tarif bea
masuk, kuota impor, dan’ wnon-
tariff measures lainnya, semakin
kecil peranannya. "Twde Policy’
dengan demikian juga sifatnya me-

- ngalami banyak perubahan. Kebija-

kan perdagangan tidak lagi teru-
tama Dberupa perlindungan lewat
tariff  dan” non-tariff measuves,
melainkan berupa usaha memper-
kuat daya saing industri dalam
negeri dengan jalan peningkatan ke-
trampilan, peningkatan penguasaan
teknologi serta memberi cukup ru-
ang gerak dan fleksibilitas kepada
industri dalam negeri untuk meng-



ckonomi

hadapi perubahan pasar. Di lain
pihak, dalam hubungan luar negeri,
peranan kerjasama ekonomi inter-
nasional maupun regional akan se-
makin memegang peranan yang
penting. Bahkan kita  dapat me-

ngatakan bahwa- salah satu agenda
pokok bagi masyarakat dunia dalam

tahun-tahun -mendatang ialah me-
' ~internasional  dengan
memperhatikan - perubahan-peruba-
han mendasar- yang telah terjadi
akibatr globalisasi ekonomi dunia.

Demikianlah beberapa kecende-
rungan umum ekonomi yang-_._:a.kan
banyak menentukan macam kebija-
kan yang diperlukan dalam dasa-
warsa 90-an ini, baik kebijakan
pemerintah maupun corporate. plan
bagi . dunia usaha. Dalam  dunia
yang semakin kecil ini orang ti-
dak lagi dapat menghindari konse-
kuensi dari perubahan-perubahan
vang terjadi di arena internasional,
Negara yang berhasil adalah ‘yang
memahami tantangan-tantangan ter-
sebut dan dapat mengambil man-
faat dari peluang yang diciprakan-
nya. -



